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Abstract

This research s motivated by the urgency of career readiness, a crucial aspect students need to face the
dynamics of the workplace, particularly in non-formal education. The andragogy and self-regulated learning
(SRL) approaches are crucial for improving learning effectiveness at Course and Training Institutions (LKP).

The study aims to analyze the influence of andragogy principles (X1) and SRL (X2) on career readiness (Y)
among students at LKP Lussy Surabaya. The novelty lies in testing the synergy of these two variables in a
non-formal vocational context. This study employed a quantitative correlational method with 65 active
participants selected via probability sampling. Data were collected through a 4-point Likert questionnaire.

Data were then tested for validity, reliability, classical assumption testing, and hypothesis testing to determine
the interplay between the variables. The results indicate that the principles of andragogy and self-regulated
learning have a positive and significant effect on students' career readiness. Partially, the principle of
andragogy has a t-value of 5.241 with a significance of 0.000, while self-regulated learning has a t-value of
10.839 with a significance of 0.000, indicating a more dominant influence. Simultaneously, both variables
have a significant effect on career readiness with a calculated F-value of 72.294 and a significance of 0.000.

The coefficient of determination R of 0.707 indicates that 70.7% of career readiness is influenced by the
principle of andragogy and self-regulated learning, while 29.3% is influenced by other factors outside the
study. This shows that when students are accustomed to learning independently, managing their learning
process, and obtaining learning that is relevant to their needs and experiences, their readiness to face the
world of work will also develop further. This finding confirms that both factors have an important role in
shaping the career readiness of LKP Lussy Surabaya students, both when viewed individually and together.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi kesiapan karir yang merupakan aspek penting untuk dimiliki
peserta didik dalam menghadapi dinamika dunia kerja, terutama pada jalur pendidikan non formal.
Pendekatan andragogi dan self regulated learning (SRL) menjadi krusial untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP). Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh prinsip
andragogi (X1) dan SRL (X2) terhadap kesiapan karir (Y) peserta didik LKP Lussy Surabaya. Kebaruan terletak
pada penguijian sinergi kedua variabel dalam konteks vokasional nonformal. Penelitian ini menggunakan
Metode kuantitatif korelasional digunakan dengan 65 responden peserta aktif, dipilih via probability sampling.
Data dikumpul melalui kuesioner Likert 4 poin, kemudian diuji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, hingga
uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh antar variabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prinsip andragogi dan seff regulated learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan karier
peserta didik. Secara parsial, prinsip andragogi memiliki nilai t hitung 5,241 dengan signifikansi 0,000,
sedangkan self regulated learning memiliki nilai t hitung 10,839 dengan signifikansi 0,000, yang menunjukkan
pengaruh yang lebih dominan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
karier dengan nilai F hitung 72,294 dan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi R sebesar 0,707
menunjukkan bahwa 70,7% kesiapan karier dipengaruhi oleh prinsip andragogi dan seff regulated learning,
sedangkan 29,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika
peserta didik terbiasa belajar secara mandiri, mengelola proses belajarnya, serta memperoleh pembelajaran
yang relevan dengan kebutuhan dan pengalaman mereka, maka kesiapan dalam menghadapi dunia kerja
juga akan semakin berkembang. Temuan ini menegaskan bahwa kedua faktor tersebut memiliki peran
penting dalam membentuk kesiapan karier peserta didik LKP Lussy Surabaya, baik jika dilihat secara sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk menciptakan
suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya.
Tujuan pendidikan tidak hanya aspek kognitif tetapi juga mencakup kekuatan spiritual, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang berguna bagi individu dan
masyarakat (UU No. 20 Tahun 2003). Maka, pendidikan berperan penting dalam membentuk
karakter dan kompetensi peserta didik agar mampu menghadapi tantangan kehidupan dan
perkembangan zaman secara optimal.

Tantangan di era yang serba canggih saat ini berupa otomatisasi pekerjaan, kompetisi
global, dan pelatihan yang berkelanjutan dapat menghasilkan sumber daya manusia lebih siap dalam
berkembang serta beradaptasi dengan perubahan teknologi serta tuntutan pasar (Saepulloh et al.,
2024). Manusia dituntut untuk terus menyesuaikan diri dengan perubahan. Kesiapan manusia dari
segi sumber dayanya, menjadi jalan mereka memperoleh persaingan sehat saat bekerja. Manusia
yang memiliki keterampilan inilah harapan bagi diri sendiri untuk dapat bertahan hidup dan terus
bekerja sesuai bidang keahliannya. Pemerintah menjadi pihak yang mendampingi masyarakat
harusnya dapat menumbuhkan motivasi untuk terus tumbuh dan menciptakan masyarakat yang siap
untuk kerja serta bersaing di dunia kerja (Herwina et al., 2023).

Menurut rilis Badan Pusat Statistik (BPS) November 2025, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
nasional tercatat sebesar 4,74%, mengalami penurunan 0,11% dibandingkan Agustus 2025
sebelumnya, di tengah total angkatan kerja yang mencapai 155,27 juta orang dengan 7,36 juta di
antaranya masih menganggur. Selain itu, data periode tersebut mengindikasikan bahwa
pertumbuhan angkatan kerja terus berlanjut, namun tantangan utama terletak pada mismatch
keterampilan lulusan perguruan tinggi dengan permintaan pasar kerja saat ini. Menurut World
Economic Forum (2025) memproyeksikan bahwa 85 juta pekerjaan akan hilang akibat otomatisasi
hingga 2027, sementara 97 juta pekerjaan baru muncul yang menuntut keterampilan digital seperti
Al, data analytics, dan soft skills adaptif. Di Indonesia, fenomena ini terlihat dari 60% lulusan sarjana
yang tidak terserap pasar kerja dalam 6 bulan pertama (Kementerian Ketenagakerjaan, 2025),
disebabkan kurikulum pendidikan yang masih berfokus pada teori daripada praktek industri.

Kajian awal tersebut juga diperkuat dengan studi pendahuluan yang diketahui bahwa sebagian
besar peserta didik yang tergabung di LKP berawal dari keikutsertaan mereka dalam kegiatan
seminar yang diselenggarakan secara gratis. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik memperoleh
informasi mengenai program pelatihan yang tersedia di LKP dan kemudian tertarik untuk bergabung.
Ketertarikan peserta didik tersebut didorong oleh keinginan untuk menambah soft skill serta
meningkatkan kompetensi pada bidang keahlian tertentu yang sesuai dengan minat dan tujuan karier
mereka.

Tutor juga menyampaikan bahwa peserta didik yang mengikuti pelatihan di LKP memiliki latar
belakang yang beragam, baik dari segi usia maupun pengalaman pendidikan. Kondisi ini menuntut
adanya pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
mendorong kemandirian belajar, keterlibatan aktif peserta didik, serta pemanfaatan pengalaman
belajar yang telah dimiliki sebelumnya. Rosyanafi, R. J. (2012) menyatakan bahwa setelah mengikuti
program kursus dan pelatihan, peserta didik tidak lagi hanya berorientasi pada pencarian pekerjaan,
melainkan dengan sikap kewirausahaan yang dimiliki, mereka mampu menciptakan peluang usaha
dan membuka lapangan kerja secara mandiri, baik untuk diri sendiri maupun bagi orang lain. Hal
tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang menekankan pada
kebutuhan belajar, pengalaman, serta orientasi belajar yang berpusat pada tujuan praktis dan karier.
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Andragogi dalam penelitian ini tidak dipahami sebagai pendekatan yang semata-mata
didasarkan pada usia biologis peserta didik, melainkan pada karakteristik pembelajar. Sesuai dengan
pendapat Knowles sebelumnya bahwa pembelajaran orang dewasa ditandai oleh kemandirian
belajar, pengalaman sebagai sumber belajar, kesiapan belajar yang kontekstual, serta orientasi
belajar yang berfokus pada pemecahan masalah. Karakteristik ini dapat dimiliki oleh individu dengan
rentang usia yang beragam, terutama dalam konteks pendidikan vokasional.

Selain prinsip andragogi, faktor pembelajaran seperti se/f-regulated learning (SRL) juga
diasumsikan menjadi pengaruh terhadap dengan kompetensi karir atau kesiapan karir. Ayu & Meutia
(2020) menyatakan seff regulated learning merupakan kegiatan individu dalam belajar secara aktif
demi mengatur proses belajarnya sendiri, mulai dari merencanakan, memantau, mengontrol, dan
mengevaluasi dirinya secara sistematis untuk mencapai tujuannya, dengan menggunakan berbagai
strategi baik kognitif, motivasional maupun behavioral. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aziz &
Siswanto (2018) mendapatkan hasil bahwa self regulated learning memberikan sumbangan terhadap
kesiapan atau kematangan karir sebesar 29%. Dengan demikian, peneliti meyakini bahwa dengan
adanya strategi dalam belajar akan bermanfaat untuk mengetahui minat serta peluang individu
dalam memilih karier yang tepat.

Keterkaitan antara prinsip andragogi, self regulated learning, dan kesiapan karier peserta didik
menjadi semakin penting untuk ditelaah karena ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam
membentuk kemandirian dan kesiapan individu memasuki dunia kerja. Prinsip andragogi
menekankan kebutuhan peserta didik dewasa untuk terlibat aktif, relevansi materi dengan
pengalaman, serta orientasi pembelajaran yang problem centered, sehingga mendukung
terbentuknya perilaku belajar yang lebih otonom (Hidayat & Rahmawati, 2021). Di sisi lain, se/f
regulated learning memberikan kerangka mengenai bagaimana peserta didik mengatur tujuan,
memonitor proses belajar, serta mengevaluasi strategi yang digunakan, yang terbukti berkontribusi
terhadap peningkatan kesiapan menghadapi tuntutan karier (Wulandari & Prasetyo, 2023). Ketika
kedua variabel ini diterapkan dalam konteks LKP, peserta didik tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan kemampuan mengelola pembelajaran secara
mandiri dan adaptif, yang menjadi indikator penting kesiapan karier pada pendidikan nonformal
(Putra & Anggraini, 2022). Dengan demikian, penelitian ini memperkuat urgensi untuk memahami
bagaimana prinsip andragogi dan self-regulated learning secara bersamaan membentuk kesiapan
karier peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini secara khusus mengkaji "Pengaruh Prinsip Andragogi
dan Self Regulated Learning terhadap Kesiapan Karier Peserta Didik LKP", dengan fokus pada
bagaimana pendekatan dewasa (andragogi) yang berorientasi pengalaman dan SRL (kemampuan
belajar mandiri) meningkatkan kesiapan karier di tengah mismatch. Berbeda dari studi umum,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pada sampel peserta LKP di Surabaya, menguiji
hipotesis pengaruh kedua variabel independen terhadap variabel dependen kesiapan karier. Hasil
diharapkan memberikan model optimalisasi LKP untuk mendukung pengangguran terdidik.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis korelasional. Alasan memilih pendekatan kuantitatif karena variabel-variabel dalam
penelitian ini diukur menggunakan angka dan dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan
antar variabel. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti tidak mengubah atau mengendalikan
kondisi pembelajaran yang dialami peserta didik, melainkan mengkaji hubungan antar variabel
berdasarkan fakta empiris yang telah berlangsung. Penelitian ini dirancang untuk mengetahui dan
menganalisis seberapa besar signifikansi pengaruh prinsip andragogi (X1) dan se/f regulated learning
(X2) terhadap kesiapan karir (Y) pada 65 peserta didik di LKP Lussy Surabaya.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup dengan skala
likert 1-4. Kategori skala likert yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan: Sangat Setuju
(SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi skor 1. Untuk meminimalkan bias, responden dijamin anonimitasnya dan dibeiri
penjelasan bahwa tidak ada jawaban benar atau salah. Selain itu, instrumen disusun menggunakan
bahasa natural dan kontekstual agar responden dapat menjawab sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Teknik analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik, hingga uji hipotesis. Menurut Creswell (dalam Hair et al., 2019) analisis
kuantitatif merupakan proses pengolahan data numerik untuk menguji hipotesis, mengidentifikasi
pola, dan menggeneralisasi temuan ke populasi lebih luas melalui pendekatan statistik objektif.
Selanjutnya, hasil perhitungan statistik dari uji regresi, uji t, uji F, dan R2 dianalisis untuk menjawab
rumusan masalah serta menguiji hipotesis penelitian. Interpretasi dilakukan dengan membandingkan
nilai signifikansi, koefisien regresi, dan kekuatan hubungan antar variabel untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh prinsip andragogi dan seff regulated learning
terhadap kesiapan karier peserta didik. Interpretasi hasil ini kemudian menjadi dasar dalam
penarikan kesimpulan, implikasi penelitian, cerita rekomendasi bagi LKP, tutor, hingga peneliti
selanjutnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran orang dewasa dan kesiapan karier peserta
didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dengan judul “Pengaruh Prinsip Andragogi dan Se/f Regulated Learning Terhadap
Kesiapan Karir Peserta Didik di LKP Lussy Surabaya” dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang terjadi antara prinsip-prinsip andragogi dan se/f regulated learning terhadap kesiapan
karir peserta didik di LKP Lussy Surabaya.

Hasil penelitian ini diperoleh melalui serangkaian analisis statistik terhadap 65 responden
peserta didik LKP Lussy Surabaya yang dipilih menggunakan teknik probability sampling. Data
dikumpulkan melalui instrumen kuesioner skala Likert empat poin, kemudian diuji melalui tahapan
uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan
hasil pengolahan data, seluruh item instrumen dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak
digunakan dalam analisis lebih lanjut. Selain itu, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data
telah memenuhi kriteria normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, serta tidak ditemukan gejala
heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang digunakan dinyatakan memenuhi syarat untuk
pengujian hipotesis.

Secara parsial, variabel prinsip andragogi (X1) terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan karier (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5,241 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin optimal penerapan
prinsip andragogi dalam proses pembelajaran, maka semakin tinggi pula kesiapan karier peserta
didik. Mekanisme pengaruh ini terjadi karena pendekatan andragogi menempatkan peserta didik
sebagai individu yang mandiri, memanfaatkan pengalaman sebagai sumber belajar, serta
berorientasi pada kebutuhan nyata, khususnya dalam konteks dunia kerja.

Selanjutnya, variabel self regulated learning (X2) juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan karier. Nilai t hitung yang diperoleh sebesar 10,839 dengan signifikansi
0,000 (<0,05), yang sekaligus menunjukkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan prinsip andragogi. Hal ini menegaskan bahwa kemampuan peserta didik
dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri, seperti menetapkan tujuan, memonitor
kemajuan, serta mengevaluasi hasil belajar, menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kesiapan
menghadapi dunia kerja.
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Secara simultan, prinsip andragogi dan self regulated learning terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan karier peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui nilai F hitung sebesar
72,294 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut bekerja secara sinergis dalam membentuk kesiapan karier. Artinya, kombinasi antara
pendekatan pembelajaran yang relevan dengan karakteristik peserta didik dewasa dan kemampuan
regulasi diri yang baik akan menghasilkan kesiapan yang lebih optimal dibandingkan jika hanya salah
satu faktor saja yang dominan.

Besarnya kontribusi kedua variabel independen terhadap kesiapan karier ditunjukkan oleh
nilai koefisien determinasi (R) sebesar 0,707. Hal ini berarti bahwa 70,7% variasi kesiapan karier
peserta didik dapat dijelaskan oleh prinsip andragogi dan self regulated learning, sedangkan sisanya
sebesar 29,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai ini menunjukkan tingkat
kontribusi yang kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki peran yang
substansial dalam membentuk kesiapan karier peserta didik di lingkungan pendidikan nonformal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan karier tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek pembelajaran yang bersifat instruksional, tetapi juga oleh kemampuan
internal peserta didik dalam mengelola proses belajar secara mandiri. Implementasi prinsip
andragogi yang selaras dengan karakteristik pembelajar dewasa, serta didukung oleh kemampuan
self regulated learning, akan mendorong terbentuknya individu yang adaptif, mandiri, dan siap
menghadapi tuntutan dunia kerja. Dengan demikian, temuan ini memberikan implikasi bahwa
lembaga kursus dan pelatihan perlu merancang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemandirian belajar dan kesiapan karier
secara berkelanjutan.

Tabel 1. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Modeil Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beita
1 (Constant) 28.285 2.186 12.940 .000
X1 381 .073 589 .5.241 .000
X2 1.141 .105 1.217] 10.839 .000

Berdasarkan hasil analisis regresi, mekanisme pengaruh variabel independen terhadap
kesiapan karier (Y) dapat dijelaskan melalui kontribusi masing-masing koefisien regresi yang bernilai
positif. Prinsip andragogi (X1) memiliki koefisien sebesar 0,381, yang menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas penerapan prinsip pembelajaran orang dewasa akan diikuti oleh peningkatan
kesiapan karier peserta didik. Mekanisme ini terjadi karena pendekatan andragogi mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, memanfaatkan pengalaman sebagai
sumber belajar, serta menyesuaikan materi dengan kebutuhan nyata. Kondisi tersebut secara
langsung membentuk pemahaman yang lebih aplikatif dan relevan dengan tuntutan dunia kerja,
sehingga meningkatkan kesiapan karier.

Selanjutnya, self regulated learning (X2) menunjukkan koefisien yang lebih besar, yaitu
1,141, yang mengindikasikan bahwa variabel ini memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam
membentuk kesiapan karier. Secara mekanistik, self regulated learning bekerja melalui kemampuan
individu dalam mengatur proses belajarnya sendiri, yang meliputi perencanaan, pemantauan, dan
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evaluasi terhadap aktivitas belajar. Ketika peserta didik mampu menetapkan tujuan belajar yang
jelas, mengelola waktu secara efektif, serta mengevaluasi hasil belajarnya, maka mereka akan
memiliki kesiapan yang lebih matang dalam menghadapi dunia kerja. Hal ini menjadikan seff
regulated learning sebagai faktor internal yang secara langsung memperkuat kesiapan karier.

Interaksi kedua variabel tersebut menunjukkan adanya hubungan yang saling melengkapi
antara faktor eksternal dan internal dalam membentuk kesiapan karier. Prinsip andragogi berperan
sebagai stimulus dari lingkungan pembelajaran yang menyediakan pengalaman belajar yang relevan
dan kontekstual, sedangkan self regulated learning berfungsi sebagai mekanisme internal yang
mengoptimalkan pemanfaatan pengalaman tersebut. Dengan demikian, ketika pembelajaran
berbasis andragogi diterapkan secara efektif dan didukung oleh kemampuan regulasi diri yang tinggi,
maka proses pembentukan kesiapan karier akan berlangsung secara lebih optimal, sistematis, dan
berkelanjutan.

Selain itu, nilai t hitung yang signifikan pada kedua variabel (X1 = 5,241 dan X2 = 10,839
dengan sig. 0,000) menunjukkan bahwa mekanisme pengaruh tersebut tidak terjadi secara
kebetulan, melainkan memiliki kekuatan statistik yang tinggi. Perbedaan besarnya nilai t hitung juga
mempertegas bahwa seff regulated learning memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan prinsip
andragogi. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun lingkungan pembelajaran telah dirancang
dengan baik, kesiapan karier tetap sangat ditentukan oleh sejauh mana individu mampu mengelola
dan menginternalisasi proses belajarnya secara mandiri.

Secara keseluruhan, mekanisme yang terbentuk dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
kesiapan karier merupakan hasil dari proses integratif antara pendekatan pembelajaran yang tepat
dan kemampuan pengelolaan diri peserta didik. Pendekatan andragogi menyediakan fondasi
pengalaman belajar yang relevan, sementara se/f regulated learning memastikan bahwa pengalaman
tersebut diproses secara optimal menjadi kompetensi yang siap diaplikasikan. Dengan demikian,
kombinasi kedua variabel ini menjadi kunci dalam meningkatkan kesiapan karier peserta didik secara
komprehensif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang telah dilakukan, dapat ditarik
beberapa simpulan penting terkait dengan pengaruh prinsip andragogi dan seff regulated learning
terhadap kesiapan karir peserta didik.

1. Penelitian ini menemukan hasil bahwa prinsip andragogi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan karier peserta didik. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dewasa seperti pengakuan pengalaman sebelumnya, orientasi pada kebutuhan langsung,
dan inisiatif belajar mandiri terbukti meningkatkan kesiapan karier secara substansial. Hal ini
terlihat dari peningkatan skor rata-rata aspek concern (kesadaran akan pilihan karier) dan
confidence (keyakinan diri dalam menghadapi tantangan kerja), yang mencerminkan kesiapan
kognitif dan afektif. Secara kausal, andragogi memfasilitasi transfer pengetahuan relevan ke
konteks kerja nyata, sehingga peserta didik lebih siap beradaptasi di dunia industri.

2. Penelitian ini menemukan hasil bahwa seff regulated learning juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan karier. Peserta didik dengan kemampuan tinggi dalam
merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar menunjukkan
tingkat kesiapan karier yang lebih tinggi, khususnya pada aspek contro/ (pengendalian proses
pengambilan keputusan karier) dan curiosity (keingintahuan eksplorasi peluang kerja). Pengaruh
ini bersifat mediasi, di mana regulasi diri memperkuat motivasi intrinsik dan ketekunan, yang
esensial untuk menghadapi dinamika pasar kerja yang kompetitif.
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3. Secara simultan, prinsip andragogi dan seff regulated learning berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan karier peserta didik. Interaksi keduanya bersifat sinergis yakni, andragogi
menyediakan lingkungan belajar yang mendukung regulasi diri, sementara seff regulated learning
memperkuat efektivitas pendekatan andragogi. Hal ini terbukti dari koefisien determinasi (R2)
yang tinggi, di mana kedua variabel menjelaskan variasi kesiapan karier melalui peningkatan 4C
(concern, control, curiosity, confidence), mencakup dimensi kognitif (pengetahuan karier), afektif
(sikap percaya diri), dan perilaku (tindakan proaktif mencari peluang kerja).

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi antara pendekatan
pembelajaran andragogi dan pengembangan seff regulated learning dalam meningkatkan kesiapan
karier peserta didik di lembaga pendidikan nonformal. Individu tidak hanya dituntut memiliki
pengetahuan, tetapi juga kemampuan mengelola diri dan beradaptasi. Oleh karena itu, penerapan
andragogi yang dipadukan dengan seff regulated learning juga menjadi strategi yang efektif dalam
menghasilkan lulusan yang siap kerja, adaptif, dan kompetitif di era modern.
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